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Pemahaman karir yang baik merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

perkembangan peserta didik, khususnya dalam menghadapi tantangan dunia kerja 

di masa depan. Namun, masih banyak peserta didik yang mengalami kebingungan 

dalam merencanakan pilihan karirnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan klasikal dalam meningkatkan 

pemahaman karir peserta didik di SMAN 5 Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan subjek 

penelitian sebanyak tiga orang guru BK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan layanan klasikal di SMAN 5 Banda Aceh telah berjalan dengan baik, 

khususnya bagi siswa kelas XII yang mendapatkan jam khusus untuk bimbingan 

karir. Layanan ini dirancang secara sistematis dan pelaksanaannya relatif minim 

hambatan, berkat perencanaan yang matang dan kesiapan siswa dalam menerima 

materi. Kendala yang dihadapi terutama berasal dari kurangnya minat sebagian 

siswa terhadap bimbingan karir. Untuk mengatasi hal ini, guru BK menerapkan 

berbagai strategi, seperti memahami latar belakang ketidaktertarikan siswa, 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, menggunakan metode interaktif, serta 

memberikan motivasi dan dukungan secara berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman yang semakin maju serta perkembangan teknologi sangat 

berpengaruh besar di dalam kehidupan manusia. Pembangunan telah dilaksanakan 

dalam segenap aspek kehidupan bangsa Indonsesia, namun keadaan ketenaga kerja 

di Indonesia pada saat ini tidaklah memadai, dimana kemampuan pasar kerja untuk 

menyerap tenaga kerja kecil, banyaknya penganguran ini menyebabkan kecemasan 

anak muda yang sudah memasuki usia produktif. 

Oleh karena itu, perhatian khusus perlu diberikan pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia,  sumber daya manusia harus dikembangkan menjadi tenaga 

kerja profesional, agar dalam pembangunan mampu menghadapi persaingan global. 

Pendidikan Nasional ditugaskan untuk mengembangkan manusia, bukan hanya 

sebagai tujuan dari peningkatan, tetapi sekaligus sebagai pemeganng kunci sukses 

pembangunan itu sendiri.1 

Perlu adanya bimbingan di sekolah agar siswa dapat memperoleh gambaran 

yang jelas tentang berbagai jenis sekolah lanjutan yang tersedia, serta memahami 

jenis-jenis jurusan yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Selain itu, 

siswa juga perlu mengetahui cara menempuh atau memperoleh jurusan yang 

diinginkan secara tepat dan terarah. Upaya ini dapat dimulai dengan memilih 

 
1 Azzahro, H., Putri, I. F., Wulan, N., & Kusumaningrum, H. Kolaborasi Stakeholders dalam 

Meningkatkan Kualitas Manajemen Sekolah. Jurnal Pustaka Cendekia Pendidikan, 2(3), 2025 hal 

358-371. 
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terlebih dahulu sekolah lanjutan yang sesuai dengan potensi dan kemampuan yang 

dimiliki. Dalam hal ini, pihak sekolah, terutama guru bimbingan dan konseling 

(BK), memiliki tanggung jawab penting dalam membantu siswa menangani 

permasalahan yang berkaitan dengan perencanaan pendidikan dan pemilihan 

jurusan. 

Pendidikan pada dasarnya mengembangkan afektif, kognitif dan 

psikomotorik yang optimal dan integrative untuk membentuk manusia seutuhnya 

dalam mengembangkan potensi dirinya melalui pendidikan generasi muda yang 

berkualitas baik dalam rohani, jasmani, akademis maupun moral. Pendidikan 

adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan,dan kebiasaan sekelompok orang 

yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, 

pelatihan, dan penelitian.2 

Pendidikan menurut UUSPN No.20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang dimilikinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut Arifin tujuan pendidikan adalah proses pendidikan itu sendiri. Tidak 

ada tujuan diluar dari proses pendidikan itu sendiri yang memberi makna bahwa 

pendidikan adalah sepanjang hayat. Proses pendidikan formal adalah proses 

 
2 Oktavia, M., Rahma, S., Akmalia, R., Teguh, A., Ramadhani, A., Kusuma, A., & Darmadi, 

D. Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Semua Orang Harus Menjadi Guru. Jurnal Pendidikan 

dan Konseling, 2021 Vol 3 (2), hlm 122-128. 
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pembelajaran, karena itu semua kebijakan yang menyangkut penentuan anggaran 

maupun pembinaan pengajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan.3 

Pelaksanaan layanan klasikal termasuk komponen layanan dasar yang 

cenderung bersifat preventif disusun secara terstruktur untuk mencapai tujuan 

layanan tersebut, layanan klasikal termasuk salah satu bentuk layanan yang akan 

membimbing peserta didik untuk berkembang. Layanan klasikal perlu disajikan 

sebaik-baiknya dengan melibatkan peran serta peserta didik untuk proses interaksi. 

Pencapaian tujuan pembelajaran banyak tergantung kepada proses belajar yang 

dialami oleh peserta didik, dimana guru bimbingan klasikal memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tersebut. Pada kegiatan pelaksanaan bimbingan 

klasikal, guru bimbingan konseling menyampaikan berbagai materi melalui 

pendekatan dan teknik untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan kepada 

peserta didik. Peserta didik dapat menggunakannya untuk mencapai perkembangan 

yang optimal dalam bidang akademik, pribadi-sosial, dan karir. Bimbingan klasikal 

umumnya disapaikan dengan menggunakan metode yang menyerupai 

pembelajaran. 

Kondisi empiris menunjukan bahwa masih banyak remaja di sekolah yang 

mengalami kebingungan dalam pemahaman karirnya. Berdasarkan pengalaman 

peneliti ketika melaksanakan program lapangan di SMAN 5 Banda Aceh, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru bimbingan konseling. Dari wawancara, 

menurut Ibu Rohani S.Ag selaku guru bimbingan konseling permasalahan yang 

 
3 Arifin. Manajemen Peserta Didik Sebagai Upaya Pencapaian Tujuan 

Pendidikan. Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, 2022 Vol 8 (1), hlm 71-89. 



4 

 

 
 

sering dihadapi oleh muridnya adalah di bidang karir, kebanyakan siswa memiliki 

masalah dalam perencanaan karirnya. Dari permasalahan tersebut peneliti 

melakukan layanan klasikal dengan 32 siswa di kelas MIPA 1 dan ternyata 

ditemukan salah satu siswa berinisial AA yang memiliki masalah tidak tahu 

nantinya harus berbuat apa setelah lulus sekolah. Setelah praktikan menggali lagi 

mengenai permasalahan yang dialami oleh AA ini, faktor yang menyebabkan siswa 

tersebut mengalami masalah yaitu karena tidak adanya kesesuaian antara minat dan 

bakat siswa dengan sekolah serta kejuruan yang diambil. Selain itu adanya status 

ekonomi juga menghambat siswa AA tidak dapat sekolah di sekolah yang 

diharapakan. Akibat dari permasalahan yang di hadapi oleh AA berimbas kepada 

hasil akademik yang di perolehnya dimana siswa AA mulai dari kelas X selalu 

mendapatkan nilai rata-rata akademik tidak memuaskan di kelasnya. Ketika peneliti 

bertanya ketika lulus nanti mau bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi, siswa 

AA menjawab belum adanya rencana untuk kedepannya. Padahal AA merupakan 

siswa kelas XII yang sebentar lagi lulus sekolah, jika AA tidak mampu 

merencanakan karirnya kemungkinan besar AA tidak dapat menempuh kesuksesan 

hidupnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan melakukan wawancara kepada salah 

satu guru Bimbingan Konseling di SMAN 5 Banda Aceh yaitu ibu Rohani S.Ag, 

diperoleh informasi bahwa materi yang disampaikan oleh guru Bimbingan dan 

Koseling dalam pemberian layanan klasikal di kelas membahas tentang pengenalan 

bimbingan konseling, dan pribadi siswa, sedangkan materi yang membahas tentang 

pemahaman karir jarang disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling terhadap 
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siswa di kelas. Ditambah lagi tidak adanya jam pelajaran khusus bimbingan klasikal 

yang khusus membahasan perenacanaan karir siswa di kelas, membuat guru 

bimbingan dan konseling tidak memiliki waktu dan yang intensif untuk betatap 

muka dan beinteraksi dikelas membahasa pemahaman karir, hal tersebut membuat 

layanan bimbingan konseling jarang terlaksana. Layanan klasikal sering 

dilaksanakan secara insidental seperti saat jam kosong dan juga saat siswa 

mendatangi guru bimbingan dan konseling yang berada di ruang bimbingan 

konseling apabila ingin mencari informasi tentang karir. Selain itu siswa kelas XII 

lebih aktif mencari informasi tentang karir karena sudah mulai merencanakan 

karirnya. Siswa kelas XII berkonsultasi dan mencari informasi mengenai pekerjaan 

dan universitas karena sebentar lagi siswa kelas XII akan mengikuti ujian dan lulus 

dari SMA. Sedangkan, siswa kelas XII belum mulai merencanakan karirnya sesuai 

bakat dan potensi yang dimilikinya sehingga jarang sekali menemui guru 

bimbingan dan konseling. Ketika ditanya mereka masih bingung dan belum 

mempunyai rencana akan melanjutkan studi atau bekerja di mana setelah lulus dari 

SMA. 

Tujuan bimbingan konseling yaitu membantu setiap pribadi peserta didik agar 

berkembang secara optimal. Salah satu bentuk layanan dalam bimbingan dan 

konseling yaitu bimbingan klasikal. Agar dapat memberikan layanan secara tepat, 

maka perlu kiranya dilakukan analisis kebutuhan peserta didik. Sehingga setelah 

menerima layanan ini, peserta didik dapat menjalankan tugas perkembangannya 

dengan baik dan dapat mengatasi permasalahan yang timbul dalam kehidupannya. 
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Pada layanan klasikal dilakukan melalui tatap muka langsung dengan peserta 

didik untuk memberikan informasi-informasi yang bermanfaat dalam membantu 

peserta didik yang sedang mengalami masalah, sehingga peserta didik dapat 

memahami diri sendiri dan lingkungannya serta dapat mengambil tanggung jawab 

sendiri terhadap berbagai persoalan.4 Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa 

layanan klasikal dapat menyampaikan berbagai informasi yang dapat berpengaruh 

terhadap tercapainya perkembangan yang optimal bagi peserta didik dari seluruh 

aspek perkembangana dan kemandirian peserta didik dalam meingkatkan 

pemahaman karir di di SMAN 5 Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, saya sebagai peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih jauh dan akan menarik beberapa permasalahan yang mengenai 

penerapan layanan klasikal untuk meningkatkan pemahaman karir peserta didik di 

SMAN 5 Banda Aceh. Adapun permasalahan tersebut dapat dirincikan sebagai 

berikut : Bagaimana pelaksanaan layanan klasikal dalam meningkatkan 

pemahaman karir peserta didik di SMAN 5 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan klasikal dalam 

meningkatkan pemahaman karir peserta didik di SMAN 5 Banda Aceh. 

 

 
4 Amani. peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Memotivasi Belajar Siswa SMP N 

15 Yogyakarta. Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, 2018 15 (1), hlm 20-34. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat berupa : 

1. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian diharapkan dapat membantu memberikan 

pemahaman informasi kepada peserta didik tentang pentingnya layanan 

klasikal dalam meningkatkan pemahaman karir peserta. 

2. Bagi Peneliti, penelitian tersebut merupakan langkah peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kampus sebagai bahan 

riset dan kemajuan dalam bimbingan dan konseling serta uji keahlian dalam 

memberikan layanan klasikal kepada peserta didik disekolah. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah 

satu acuan bagi pengembangan penelitian selanjutnya mengenai layanan 

informasi dalam format klasikal terhadap pemilihan karir peserta didik 

disekolah. 

E. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan mengenai efektivitas layanan 

informasi dalam meningkatkan kemampuan peserta didik terhadap pemilihan karir 

maka disini peneliti sudah merangkum beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Putri et al. Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal terhadap Pengembangan 

Karir Siswa Kelas XII di SMAN 1 Tembilahan Hulu Tentang Sekolah 

Kedinasan. Jurnal Pendidikan Tambusai. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan pemahaman karir siswa tentang sekolah kedinasan sebelum dan 
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sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal. Kemudian didapatkan hasil 

bahwa layanan bimbingan klasikal berpengaruh terhadap pengembangan 

karir siswa tentang sekolah kedinasan sebesar 26%.5 

2. Musifuddin et al. Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal Bidang Karir 

Terhadap Pemahaman Diri Siswa. Dari hasil analisis data menunjukkan nilai 

rata-rata pre-test 35,86 yang termasuk dalam kategori sedang, skor terendah 

32 dan skor tertinggi 42. Sedangkan nilai rata-rata post-test 40,91 termasuk 

dalam kategori tinggi, skor terendah 37 dan skor tertinggi 51. Hasil uji T 

dengan nilai thitung 6,74 > ttabel 2,086 ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan hasil post-tes. Dari hasil 

perhitungan rata-rata skor dan uji T yang telah dilakukan terhadap 

pemahaman diri siswa kelas XI IPA2 sebelum mendapatkan layanan dan 

sesudah mendapatkan layanan bimbingan klasikal, pemahaman diri siswa 

mengalami peningkatan dan terdapat perubahan yang signifikan pada 

pemahaman diri siswa.6 

3. Hidayat et al. Peningkatan Perencanaan Karir melalui Bimbingan Klasikal 

Teknik Project Based Learning Siswa Kelas XII Farmasi 2 SMK Bhakti 

Mulia Wonogiri. Prosiding. Berdasarkan hasil penelitian diketahui semua 

subyek penelitian berhasil mengalami peningkatan skor pengambilan 

keputusan pemilihan karir secara signifikan dari siklus pertama ke siklus 

 
5 Putri, Syafriafdi, N., & Donal. Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal terhadap 

Pengembangan Karir Siswa Kelas XII di SMAN 1 Tembilahan Hulu Tentang Sekolah 

Kedinasan. Jurnal Pendidikan Tambusai, 2023 7 (2), hlm 13668-13675. 
6 Musifuddin, M., & Anggari, D. Efektivitas Layanan Bimbingan Klasikal Bidang Karir 

Terhadap Pemahaman Diri Siswa. JKP (Jurnal Konseling Pendidikan), 2023 7 (1), hlm 55-74. 
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kedua. Dari 35 siswa dengan kebingungan menentukan pilihan karir setelah 

lulus SMK, setelah mengikuti siklus 1 terdapat kenaikan menjadi 74.53% atau 

dibulatkan 75%. Selanjutnya pada siklus 2 diketahui terdapat kenaikan 

77.85% atau 78%.7 

4. Firmani et al. Penerapan Bimbingan Klasikal Sebagai Upaya Meningkatkan 

Perencanaan Karir Di SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan 

klasikal dinilai efektif untuk meningkatkan perencanaan karir siswa secara 

signifikan, terutama bagi siswa SMA yang memiliki perencanaan karir 

dikategori rendah.8 

5. Romadhon et al. Penerapan Layanan Informasi Karir Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Karir Siswa. Bersumber pada hasil “test statistics” maka peneliti 

mengetahui bahwa nilai Z mendapatkan nilai yaitu -5,030 bersamaan nilai 

signifikansi yaitu diketahui 0.000. hasil signifikansi tidak lebih besar daripada 

nilai ketentuan didalam penelitian hal tersebut dikarenakan hasil 0,000 kurang 

daripada 0,05, yang memiliki arti bahwa terdapat selisih nilai akhir pada 

pemahaman karir dalam sebelumnya dan sesudahnya diberikan sebuah 

layanan ini, sehingga peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwasannya 

“Penerapan Layanan Informasi Karir mampu Meningkatkan Pemahaman 

Karir Siswa”9 

 
7 Hidayat, R., Saputra & Malik. Peningkatan Perencanaan Karir melalui Bimbingan 

Klasikal Teknik Project Based Learning Siswa Kelas XII Farmasi 2 SMK Bhakti Mulia 

Wonogiri. Prosiding. 2020. 
8 Firmani, A., Niswah, C. S., & Widya, S. N. Penerapan Bimbingan Klasikal Sebagai 

Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir di SMA. Teraputik: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 2024 8 (1), hlm 119-123. 

 
9 Romadhon & Christiana, E. Penerapan Layanan Informasi Karir Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Karir Siswa. BK Unesa, 2023 13 (1), hlm 1-10. 
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6. Nasrif. Efektivitas Layanan Informasi Dalam Format Klasikal Terhadap 

Pemilihan Karir. Penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi dalam 

format klasikal efektif untuk dapat meningkatkan pemilihan karir peserta 

didik kelas X MAN 2 Aceh Barat.10 

7. Wahyusa, R. E. (2023). Penggunaan Media Mind Mapping Melalui Layanan 

Informasi Untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa SMK Negeri 2 

Banda Aceh (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry). 

Pengguanaan layanan informasi melalaui media mind mapping dapat 

meningkatkan perencanaan karir siswa SMK Negeri 2 Banda Aceh.11 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan karya ilmiah, maka 

terlebih dahulu penulis menjelaskan istilah yang terdapat didalamnya, istilah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal merupakan layanan yang diberikan kepada semua peserta 

didik di dalam kelas.12  Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah 

disusun secara baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal, 

kegiatan ini berisikan informasi yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada 

 
10 Nasrif, H. Efektivitas Layanan Informasi Dalam Format Klasikal Terhadap Pemilihan 

Karir Siswa MAN 2 Aceh Barat (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry). 2021. 
11 Wahyusa, R. E.. Penggunaan Media Mind Mapping Melalui Layanan Informasi Untuk 

Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa SMK Negeri 2 Banda Aceh (Doctoral dissertation, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry). 2023. 
12 Faijin, F. Implementasi Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Self Control Pada 

Peserta Didik. Guiding World (Bimbingan Dan Konseling), 3(1), 2020 hal 1-10. 
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siswa secara kontak langsung guna membantu pertumbuhan anak dalam 

menentukan dan mengarahkan hidupnya. 

Program bimbingan klasikal tersusun dalam kurikulum bimbingan layanan 

dasar. Layanan dasar merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling 

menggunakan strategi bimbingan klasikal yang lebih efisien dan efektif. Dalam 

layanan bimbingan klasikal akan terjadi interaksi edukatif antara guru bimbingan 

dan konseling dengan peserta didik.  Komunikasi timbal balik dalam bimbingan 

dan konseling, di mana konselor memahami kondisi fisik dan psikis yang dapat 

diamati dan didengarkan. Peserta didik dapat secara langsung menyampaikan apa 

yang diinginkan, sehingga diharapkan tercapainya kepuasan intelektual bagi peserta 

didik. 

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan klasikal adalah salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada kelompok besar siswa, biasanya dalam konteks kelas atau 

kelompok belajar dengan tatap muka langsung. Menurut peneliti sendiri bimbingan 

klasikal merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada 

seluruh peserta didik di dalam kelas secara langsung. Layanan ini disusun secara 

sistematis dan masuk dalam kurikulum layanan dasar bimbingan dan konseling. 

Melalui bimbingan klasikal, terjadi interaksi edukatif antara guru BK dan peserta 

didik, di mana komunikasi dua arah memungkinkan siswa untuk menyampaikan 

kebutuhan dan permasalahan mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang dirinya dan mampu 

mengarahkan hidupnya secara positif. 
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2. Pemahaman Karir 

Karir merupakan kemajuan dan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang sepanjang hayat, terutama berkaitan dengan berbagai pekerjaan.13  

Sehingga karir dapat dismpulkan karir adalah sebuah pekerjaan seseorang atau 

aktivitas profesional yang menggambarkan kemajuan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya sepanjang hayat. 

Pengertian pemahaman karir seacara utuh dijelaskan oleh Hartono bahwa 

pemahaman karir adalah derajat penguasaan siswa tentang dunia karir yang ditandai 

dengan pengenalan mendalam mengenai berbagai informasi karir.  Dapat diartikan 

bahwa tingkat penguasaan pemahaman karir siswa dapat dilihat dari seberapa 

paham dalam mengartikan karir dan menyesuaikan kemampuan atau potensinya 

untuk karirnya. 

Dari penjelasan teori pemahaman karir diatas penulis menerangkan 

bahwasanya pemahaman karir yang dimaksud dalam penelitian adalah berupa 

pemahaman peserta didik tentang karir dalam pengambilan keputusan yang tepat 

terhadap pemilihan karir sehingga layanan klasikal ini merupakan suatu sarana 

penyampaian informasi yang peniliti gunakan dalam pelaksanaan penelitian. 

Menurut peneliti memaknai bahwa pemahaman karir dalam konteks penelitian ini 

merujuk pada sejauh mana peserta didik memahami konsep karir dan mampu 

mengambil keputusan yang tepat dalam memilih jalur karir yang sesuai. Dalam hal 

ini, layanan klasikal diposisikan sebagai sarana strategis untuk menyampaikan 

 
13 Laia, M. Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pemilihan Karier Siswa Di Smk 

Negeri 1 Susua Tahun Pelajaran 2020/2021. Counseling For All: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 1(2), 2021 hal 1-12. 
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informasi karir kepada peserta didik. Melalui layanan ini, peneliti berupaya 

memberikan informasi yang relevan dan komprehensif guna membantu siswa 

membentuk pemahaman karir yang baik dan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

perencanaan masa depan mereka 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan karya ilmiah ini tentu tidak terlepas dari sistematika penulisan 

maka dari itu penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab sebagaimana penulisan 

karya ilmiah pada umumnya. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, 

serta sistematika pembahasan agar lebih teratur dalam memaparkan tujuan 

penelitian. 

Bab kedua merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum realitas 

mengenai pengaruh efektifitas layanan informasi tentang karir dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam pemilihan karir. 

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian, yang terdiri dari pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

prosedur pengambilan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan 

sampai pada tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat adalah bab inti dari pembahasan skripsi yang menjelaskan 

pengaruh efektifitas layanan informasi tentang karir dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam pemilihan karir. Bab ini diawali dengan 
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memaparkan gambaran umum lokasi penelitian, selanjutnya menjelaskan tentang 

efektifitas layanan informasi tentang karir. 

Bab lima merupakan bab penutup yang didalamnya memuat beberapa 

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini penelitian juga mengajukan 

saran dan kritikan yang menyangkut masalah yang dibahas. 


